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MOTTO 

 

ّالنّ صّ  ةٌّمّ ال مّّخ ّ الّ فّ   ا لع اد ة ّمُ  ك م 
 “Adat bisa dijadikan hukum selama tidak bertentangan dengan nash”

1 

 

دّ ةّ ّوّ رّ حمّ ةّ ّ ّمّ وّ  نّ كّ ممّ عّ لّ ّب ّ ي مّ اّوّ جّ  هّ  اّإّ لّ ي مّ كّ ن ّ ومّ اّل ّ تّ سمّ ّأّ زمّوّ جّ  كّ ممّ ّأّ ن مّفّ سّ  ّم ّ نمّ لّ قّ ّلّ كّ ممّ ّخّ  ّء اي ت هّ ّأّ نمّ و م نم
رّ ومّنّ  ّي ّ ت ّ فّ كّ  مّ  ّل ّ قّ ومّ ّ يّ تّ  ّل  َّ لّ كّ   إّ نّ ّف ّّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”.
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Artikel diterbitkan di halaman Firanda.com oleh Admin dengan judul “Ushul Fiqh, Al-Qawaid 

Al-Fiqhiyyah Al-Kubra – Adat/‟Urf Sebagai Penentu Hukum (Kaidah 5 – Selesai)”. Karya Dr. 

Firanda Andirja, Lc. MA. https://firanda.com/2489-al-qawaid-al-fiqhiyyah-al-kubra-adat-urf-

sebagai-penentu-hukum-kaidah-5-selesai.html, diakses pada tanggal 5 Mei 2023. 
2
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah, (Jakarta: Duta Surya, 2012). 
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ABSTRAK 

MOH MUNAWWIRUMBIK, Dosen Pembimbing Dr. Ilham Tohari, 

M.H.I. dan  Moh. Badrus Solichin, MA. Tradisi Pasang Tarub agung Dalam 

Upacara Pernikahan di Desa Sidodadi Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. 

Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 

2023. 

Kata Kunci: Tradisi, Pasang tarub agung, Pernikahan, Al-„Urf. 

Tradisi pasang tarub agung adalah proses pemasangan atau penggabungan 

dari beberapa benda diantaranya: bambu jawa, daun beringin, daun puring, daun 

janur kuning, daun andong, daun manggar jambe, pisang raja dan tebu. Dilakukan 

sebelum kegiatan upacara pernikahan. Pasang tarub agung mempunyai makna, 

manfaat dan tujuan sebagai simbol bahwa mendirikan tarub agung sama halnya 

dengan mendirikan sebuah rumah atau membuat rumah tangga yang tujuannya 

menjadi keluarga yang harmonis, bahagia dan kekal. Setiap unsur atau item dalam 

tarub agung mempunyai makna yang tujuannya juga demi kebaikan rumah tangga 

kedepannya. Selain itu pemasangan tarub agung ini juga ditentukan hari nya oleh 

pemangku adat. Kemudian secara teknis pemasangannya yaitu pemangku adat 

memulai memasangkan dari setiap unsur benda yang dibantu oleh para warga 

sampai menjadi sebuah tarub agung.  

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan empiris 

yang menghasilkan data deskriptif. Menggunakan fakta-fakta empiris yang 

diambil dari perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara 

maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung. Subjek 

penelitian adalah tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemangku adat dan 

orang yang baru saja menyelenggarakan upacara pernikahan dengan menjalankan 

tradisi pasang tarub agung di Desa Sidodadi Kecamatan Ngantang Kabupaten 

Malang.   

Tradisi pasang tarub agung jika dilihat dari segi objeknya termasuk pada 

„urf amali (Tradisi yang berkaitan dengan perbuatan), dari segi cakupannya 

masuk ke dalam „urf khash (Tradisi yang tertentu), dan dari segi keabsahannya 

masuk dalam „urf shahih (tradisi yang baik). Tradisi pasang tarub agung bersifat 

halal untuk dilakukan karena tradisi tersebut tidak bertentangan dengan Al-Quran 

dan hadis. Dan jikan dilihat dari tinjauan nya tradisi tarub agung sebagai Ikhtiar 

(usaha) yang masih dalam bentuk melestarikan budaya lama dan dikolaborasikan 

dengan syariat Islam sebagai do‟a penangkal musibah dalam upacara pernikahan 

dan untuk kemudian hari. 

 



 

 

XI 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ᾽ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

1. Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya, يةحمدأ  : Ahmadiyah. 

2. Konsonan rangkap yang berasal dari ya' nisbah ditulis dobel hurufnya.  ّجد : 
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Ditulis Jadda. 

C. Ta' Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis "ah":  

 .Ditulis Jamā‟ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), 

ditulis “at”: 

الله نعمة   : Ditulis ni‟mat Allah. 

 .Ditulis zakāt al-fitr :  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

Apa yang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i, u.  

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab di transliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او). 

G. Kata Sandang Alif+ Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun dikuti 

huruf shamsiyah, huruf al ditulis: 

 Ditulis al-Jami‟ah :  الجامعة

 Ditulis as-Syams : الشمس

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
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I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata حفظ الدّين : Ditulis Hifz ad-Din. 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, Al-Qur'an, Hadits, dan lain-lain), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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